BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Analisa Operasional Jalan Perkotaan

Analisa operasional adalah penentuan perilaku lalu lintas suatu jalan pada
kebutuhan lalu lintas tertentu dan peramalan yang akan terjadi akibat adanya
perubahan kecil pada geometrik, aturan lalu lintas dan kontrol sinyal yang
digunakan (MKJI, 1997)

Sedangkan segmen jalan didefinisikan sebagai segmen jalan perkotaan
adalah jika mempunyai perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang
seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan apakah berupa
perkembangan lahan atau bukan. Jalan di atau dekat pusat perkotaan dengan
penduduk lebih dari 100.000 selalu digolongkan dalam kelompok ini. Jalan di
daerah perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 juga digolongkan dalam
kelompok ini jika mempunyai perkembangan sam?ing jalan yang permanen dan

menerus.
2.2.  Sistem Jaringan Lalu Lintas

Lalu lintas adalah interaksi antara tata guna lahan berupa aktivitas-aktivitas
masyarakat berupa populasi, tenaga kerja dan output industri dengan transportasi
supply berupa penyediaan penghubung fisik antara tata guna lahan dan manusia
pelaku aktivitas dalam masyarakat. Penyediaan ini meliputi berbagai moda

transportasi seperti : jalan raya, rel kereta api, rute bus dll.
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Sistein jaflllg aiu iintas adalah bentuk Peityusuiian Iforiiasi mcngenal
karakteristik dari berbagai sarana yang menetap dan arus lalu lintas yang dilayani
sebagal beniuk keicrikatan dan kelerkaitan antara penumpang, barany, prasarana
dan sarana yang berinteraksi dalam rangka perpindahanorang atau barang vang
tercakup daiai suatu iatanan baik alami maupun buaiaivrekayasa ( Sistem
Trausportasi, Gunadarma, 1557)

Penerapan sistem jaringan jalan merupakan suatu konsep penting dalam
mencapal peningkatan Kapasitas dan kualitas jaringan jalan. Konsep sisiem
jaringan ini adalah untuk memisahkan karakteristik iaju lintas van ig berbeda-beda.
Jalan dengan kelas tnggi digunakan untuk mengutamakan pergerakan yang
berakibal mengurangi akses, sedangkan jalan dengan kelas rendah digunakan
uniuk menguiamakan akses dengan konsekwensi mengurangt  sifat  akses
{Paigunadi, 1992).

Bentuk jaringan transportasi yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
perjalanan adalah yang berhubungan eral dengan pola pejdlanan lerpencar.
Berbagai fnacam bentuk jaringan tersebut adalah jaringan jalan rigid, radial,
cineii radial, heksagonal dad delia. (Sistem Trausporiasi Guuadaima, 1997)

Pada jaringan lalu lintas ini analisisnya dipakai Manual Kapasitas Jalan
Indonesia 1997 yang hasilnya berupa penilaian perilaku lalu lintas dimana analisis
tersebut dibagi daiam komponen sebagai berikut :
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bersinyal utama dan mempuiyai karakierisiik yang hampii sama sepanjang
Jalan.
b. Sunpang bersinyal
c. Simpang tak bersinyal
Prosedur perhitungan dilakukan secara terpisall untuk masing-masing tipe
fasilitas, kemudian digabung uniuk memperolch kapasitas dan ukuran kinerja

sisiem secara menyeluruh,
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2.3.  Arus Laiu Lintas Dan Kapasitas

T

Hal-bal yang mendasar dalami mendefinisikan arus lalu lintas adalah
konsentrasi aliran atau volume dai Kecepatan. Aliran  dan volume  sering
dianggap sama, meskpun aliran lebih tepai untuk menyatakan arus lalu lintas
yang mengandung pengeriian jumiah kendaran yang terdapat dalam ruang yang
diukur dalam satu interval waktu tertenyui, sedangkan volume lebih sering
terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dajam ruang
selama inierval waktu tertentu. Konsentrasi dianggap sebagai jumlah kendaraan
pada suatu panjang jalan tertentu, tetapi kosentrasi ini kadang-kadang menunjukan
kerapatan/kepadatan. Dan kecepatan ditentukan dar jarak yang ditempuh oleh

kendaran pada satuan waktu. ( F.D. Hobbs, 1995)
2.3.  Kapasiias Pertemuan (Persimpa angan)
Kapasitas jalan perkotaan dan kadang-kadaig Jatan diluar perkotaan

dibawah kondisi puncak, diatur oleh pertemuan jalan itu sendiri, oleh sebab itu
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Ada Uga tpe umnum pericinuan jalan (junction) adalah :
i. Pericmuan jaian sebidang (ai-grade juncrions ) yaitu jalan perpotongan pada

satu bidang datar.

2. Pertemuan jalan tak sebidang { grude separated junction ), dengan atau tanpa
fastlitas jalan tak sebidang ( iniercange ), yailu julan perpoiongan inelalui atas
atau bawah.
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5. Roinbiiasi tipe (a) dait (b).

2.4. Volume Lalu lintas

Menurut Clarkson H. Oglesby, (1982) Volume lalulintas adalah : jumlah
kendaraan yang lewal pada suaiu jalan dalam kurun waktu ierieniu. Analisa
voiume lalu lintas sangat diperlukan dalam menentukan lebar dan jumlah jalur,
kapasitas dan tingkat pelayanan.

Menurut Siivia Sukirmau, (1954)  Satuan volume lalu lintas yang umum
dipergunakan schubungan dengan penentusn jumian dan icvar jalur adalah :
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LER adalah voluine lalu lintas rata-rata dalam saiu hari. Besarnya lalu lintas
hartan rata-rata (LHR) dipercleh dari jumlah arus lalu lintas yang melewati
suatu titik selama setahun dibagi jumlah hari dalam setahun.

2. Volume Jam Perencanaan (VJP)
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Arus lalu lintas yang bervariasi dari jam ke jam berikutnya dalam satu hari atau
volume dalam satu jam yang dipakai dalam perencanaan dinamakan volume
jam perencanaan.

Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum yang melewati suatu
penampang jalan pada jalur jalan selama satu jam dengan kondisi serta arus
lalu lintas tertentu.

Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (level of service ) umumnya digunakan sebagai ukuran

dari pengaruh yang membatasi akibat peningkatan volume. Dua tolok ukur
terbaik untuk melihat tingkat pelayanan pada suatu kondisi lalu lintas arus
terganggu adalah kecepatan operasi atau kecepatan perjalanan  dan
perbandingan antara volume dan kecepatan, yang disebut v/c. ( Clarkson H.
Oglesby , 1988 )

Tingkat pelayanan pada pertemuan jalan dengan lampun lalu lintas ( #raffic
light 4) biasanya dipengaruhi oleh lamanya waktu penundaan. Adapun
_ kriteria dari tingkat pelayanan adalah sbb:

Tabel 2.1. Kriteria Tingkat Pelayanan

Tingkat Penundaan per-
pelayanan kend (detik)
A <S50
B 51-15
C 15,1 -25,0
D 25,1 - 40,0
E 41,0 - 60,0
F > 60




